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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Proses Pelaksanaan 

bimbingan Keagmaan terhadap Remja di Desa Pancur, 2) Strategi 

Organisasi ISMA dalam kegiatan dakwah,  3) Keberhasilan penerapan 

strategi dakwah dan bimbingan keagamaan yang diterapkan oleh 

organisasi Ikatan Syabab Masjid Al-Muhtar. Dan dengan rumusan 

masalah: 1) Apa saja kegiatan yang dilakukan ISMA di Desa Pancur 

Kecamatan mayong Kabupaten Jepara, 2) Bagaimana peran bimbingan 

keagamaan dalam kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh ISMA 

terhadap remaja Desa Pancur Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara, 3) 

Bagaimana penerimaan remaja Desa Pancur terhadap bimbingan 

keagamaan yang dilakukan oleh ISMA. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif dengan 

menggunakan tiga teknik pengumpulan data, meliputi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Adapun data yang digunakan adalah data-

data primier yang ada di lokasi penelitian. Data yang ada kemudian 

dianalisa dengan menggunakan metode deskriptif analisis. Landasan teori 

yang digunakan adalah Metode Research, dan Data penelitian kualitatif. 

Jumlah narasumber dalam penelitian ini adalah7 narasumber, 1 Penggagas 

atau pendiri ISMA, 1 Kiyai yang mendampingi kegiatan di ISMA, 1 Ketua 

organisasi dan 4 anggota ISMA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir 90% kegiatan yang 

dilakukan oleh ISMA adalah kegiatan keagamaan, dengan bimbingan 

keagmaan yang dilakukan oleh Ikatan Syabab Masjid Al-Muhtar para 

remaja dapat diarahkan menjadi insan yang beraakhlak serata dapat 

menumbukkan ketakwaan kepada Allah subhanallahu wata’ala. Dan 

dengan menggunakan kegiatan-kegiatan keagamaan, yang dikemas dengan 

baik sehingga para remaja mampu menerima dengan baik bimbingan 

keagamaan tersebut melalui kegiatan-kegiatan keagmaan. 
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